BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai manajemen

sumber daya manusia pada perusahaan kontraktor jasa konstruksi kualifikasi besar,

dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

3.

4.

Sub-variabel Perancangan Organisasi Proyek, Mendapatkan SDM, Pelatihan,
Meningkatkan Hubungan Tim, Pemanfaatan SDM, Kekuasaan Rujukan,
Kekuasaan Keahlian, dan Kekuasaan Sah pelaksanaannya sudah berjalan
dengan baik pada saat ini. Untuk sub-variabel Pengupahan, pelaksanaanya
berjalan cukup baik pada saat ini.

Secara garis besar pelaksanaan manajemen sumber daya manusia pada

perusahaan kontraktor jasa konstruksi kualifikasi besar belum sesuai dengan

kondisi yang diharapkan.

Variabel-variabel yang masih jauh dari harapan sehingga perlu menjadi

perhatian dalam pelaksanaan manajemen sumber daya manusia pada

perusahaan kontraktor jasa konstruksi kualifikasi besar adalah Pengawasan dan

Pengorganisasian, Yyaitu Pengawasan pada tahapan Pengupahan dan

Pemanfaatan SDM, sedangkan Pengorganisasian pada tahapan Mendapatkan

SDM.

Rekomendasi yang bisa diberikan adalah:

a. Project Manager sebagai pemimpin tertinggi di proyek, sebaiknya
melakukan evaluasi mengenai pengupahan sumber daya manusia yang
bekerja. Karena dengan sejahteranya sumber daya manusia yang bekerja,
maka tujuan dan sasaran perusahaan juga akan semakin mudah tercapai.
Tetapi perlu diperhitungkan juga dengan keadaan ekonomi dari perusahaan
itu sendiri. Hal ini tidak hanya persoalan gaji, tetapi juga bonus atau
tunjangan lainnya yang dapat meningkatkan motivasi di proyek.

b. Setiap sumber daya manusia yang direkrut, harus dapat dimanfaatkan
dengan sabaik-baiknya. Seorang karyawan harus memiliki visi terhadap

perusahaannya, keinginan untuk mencapai tujuan bersama, tidak boleh ada
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tujuan individual semata. Maka dari itu project manager perlu
meningkatkan kembali pengawasan, agar setiap sumber daya manusia
dapat bekerja dengan baik dan maksimal.

c. Pemimpin proyek harus dapat merangkul semua sumber daya manusia
yang ada agar mempunyai hubungan kerja yang baik. Maka dari itu
dibutuhkan sosok pemimpin yang mampu memberikan motivasi dan
kemampuan komunikasi yang baik agar setiap pekerja merasa menjadi

bagian dari tujuan perusahaan.

Saran

Untuk peneliti yang hendak melanjutkan penelitian ini dianjurkan:

1.

Memperbanyak responden, baik dalam hal wawancara atau pun penyebaran
kuesioner, agar didapatkan hasil yang lebih valid.

Variabel, sub-variabel, indikator, dan item pertanyaan dalam penelitian ini
masih bisa untuk dikembangkan dan ditambahkan lebih rinci lagi, sehingga

kesimpulan yang didapat juga bisa semakin rinci.
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